
BAB IV 

PENUTUP 

 

 Peran karawitan dan acara pernikahan di Keraton Yogyakarta menjadi 

satu kesatuan, yang tidak dapat terpisahkan. Gending baku yang selalu hadir 

dalam acara pernikahan di Keraton Yogyakarta adalah Lancaran Bindri laras 

slendro patet sanga, Ladrang Manten laras pelog patet barang, dan Gending 

Boyong laras pelog patet barang Kendhangan Lahela minggah Ladrang Boyong 

laras pelog patet barang, ketiga gending ini disajikan pada prosesi panggih, yaitu 

rangkaian puncak dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta. 

 Setelah dilakukan pengamatan, ternyata pelaksanaan rangkaian prosesi 

upacara adat panggih di Keraton Yogyakarta harus dilakukan secara runtut dan 

komprehensif, serta tidak dapat diubah. Begitu pula dengan gending iringan pada 

upacara adat panggih, yakni Lancaran Bindri laras slendro patet sanga, Ladrang 

Manten laras pelog patet barang, dan Gending Boyong laras pelog patet barang 

Kendhangan Lahela minggah Ladrang Boyong laras pelog patet barang. Ketiga 

gending tersebut merupakan gending baku, dan tidak dapat digantikan dengan 

gending lain. Demikian pula garap penyajiannya sudah diformat secara baku dan 

sudah disesuaikan dengan rangkaian prosesi panggih pengantin, kecuali gending-

gending untuk uyon-uyon, dan gending khusus untuk Sri Sultan Hamengku 

Buwono X, seperti Ladrang Raja Manggala laras pelog patet nem, Ladrang Prabu 

Mataram laras slendro patet sanga, Ladrang Sri Kondur laras slendro patet 

manyura, dan Ladrang Tedak Saking laras pelog patet barang. 
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Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini belum maksimal, oleh 

karena itu penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini 

dapat menjadikan bahan pijakan untuk melengkapi sehingga dapat memberikan 

hasil yang lebih maksimal. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Abdi dalem :  orang yang mengabdi pada raja 
Adiluhung  :  indah dan luhur 
Ageng  :  besar, kendang ageng, kendang dengan ukuran 

yang besar, dalam hal gending termasuk gending 
ageng/ gending dengan bentuk besar 

Antal :  lamban, lambat, berkaitan dengan laya 
Balungan  : kerangka, kerangka lagu komposisi gamelan 

bagaimana dinyantikan dalam hati seorang musisi 
atau pengrawit. 

Balangan  :   melempar. 
Bangsal Kencana  :  bangunan pusat di Keraton Yogyakarta sebagai 

tempat singgasana raja dalam uacara tertentu. 
Bangsal Kasatriyan :  tempat tinggal para putra Sultan yang belum 

menikah, terletak di sebelah timur Gedhong 
Gangsa. 

Bangsal Prabayaksa  :  disebut Gedhong Pusaka, yakni tepat menyimpan 
senjata-senjata pusaka keraton. 

Bedhaya  :  tari tradisi yang dibawakan sekelompok penari 
putri (paes ageng). Biasanya dibawakan oleh enam, 
tujuh atau sembilan orang. 

Bawa  : lagu vokal yang biasanya untuk mengawali pada 
sebuah gending sebagai pengganti buka. 

Buka  :  kalimat lagu yang digunakan untuk mengawali 
suatu penyajian gending. 

Bleketepe  : anyaman dari janur sebagai lambang digelarnya 
upacara perkawinan.  

Cakepan  :  syair dalam tembang Jawa. 
Celuk : introduksi dengan vokal pada umumnya 

menggunakan baris terakhir dari suatu tembang. 
Cengkok  :  pola, lagu, gaya. 
Culikan  : lagu pendek, dimainkan leh rebab sebelum 

permainan gending dimulai, maksudnya untuk 
menunjukkan laras dan patet dari gending yang 
akan dimainkan. 

Dados :  dalam hal irama berarti irama II, sedangkan dalam 
bentuk gending merupakan bagian lagu setela 
lamba. 

Dhahar Klimah :   prosesi makan bagi pengantin. 
Dhawah :  bagian lagu setelah dados. 
Dikerik :  calon mempelai putri dicukur sinomnya (rambut 

halus yang tumbuh di dahi). 
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Edan-edanan :  abdi dalem yang berdangan layaknya orang gila, 
sebagai simbol tolak bala. 

Embat  : perbedaan interval/jarak nada antara larasan 
instrumen satu dengan yang lainnya. 

Gerongan  :  nyanyian dalam karawitan yang dilakukkan secara 
koor dan berirama ritmis dalam suatu penyajan 
gending. 

Gong  :  instrumen pencon dengan bentuk dan ukuran besar, 
Irama :  pelebaran dan penyempitan gatra dalam gending, 

lagu dan kecepatan ketukan instrumen 
pembawanya. 

Kalajengaken  :  dilanjutkan atau diteruskan. 
Kalih  :  dua, biasanya untuk menyebut irama atau pola 

kendangan (kendang kalih). 
Katampen  :  diterima. 
Kempul  :  gong gantung yang berukuran kecil. 
Kendang :  kendang dengan dua sisi yang diletakkan secara 

horizotan di atas bingai kayu (plangkan) dimainkan 
dengan cara dikebuk. 

Kenongan   :  periodisasi musik gamelan di antara dua tabuhan 
kenong.  

Ketawang  :  bentuk komposisi gending jawa dalam satu kali 
tabuhan gong terdiri dari dua tabuhan kenong 
(setiap kenongan terdiri dari 8 ketukan nada), satu 
tabuhan kempul (gaya Surakarta), dua tabuhan 
kempul (gaya Yogyakarta). 

Kethuk 2 kerep :  istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk 
gending yang dalam satu kali tabuhan kenong 
terdapat dua kali tabuhan kethuk, dimana tabuhan 
kethuk tersebut berada pada setiap akhir gatra 
ganjil (satu dan tiga). Dalam satu gongan terdiri 
dari empat kali tabuhan kenong dengan pola 
kendhangan candra dan sarayuda. 

Kethuk 4 kerep :  istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk 
gending yang dalam satu kali tabuhan kenong 
terdapat empat kali tabuhan ketuk, dimana tabuhan 
ketuk trsebut berada pada akhir setiap gatra ganjil 
(satu, tiga, lima, dan tujuh). Dalam satu gongan 
empat kali tabuhan kenog dengan pola kendhangan 
Semang dan Jangga. 

Lamba :  tunggal, dalam konteks musik berari sederhana, 
lugu, permainan sederhana dalam tempo lambat. 

Laya :  cepat lambatnya ketukan dalam irama yang terdiri 
dari cepat, sedang, dan lambat. 

Life cycle :  daur hidup 
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Lirih(an) :  lemah, istilah untuk menyebut penyajian karawitan 
instrumental dan vokal. 

Mantu :  menikahkan anak 
Midodareni :  upacara pada malam hari sebelum panggih. 
Ngelik :  kecil, tinggi, bagian lagu yang mempunyai wilayah 

nada tinggi. 
Pakem :   tata cara, ketentuan yang baku. 
Pangkat dhawah :  transisi untuk menuju ke bagian lagu dhawah atau 

bentuk berikutnya. 
Pathet :  patet; aturan pemakaian nada-nada dalam gamelan 

dan pengaruhnya pada tehnik permainan. Ada tiga 
macam patet: dalam laras slendro disebut patet 
nem, sanga, dan manyura; laras pelog disebut patet 
lima, nem dan barang. 

Pondhongan  :   prosesi menankat mempelai putri oleh sauara laki-
lakinya yang lebih tua dan mempelai pria. 

Pelog  :  nama salah satu laras dalam gamelan Jawa 
Rebab  :  instrumen jenis gesek dalam gamelan. 
Regol Dana Pertapa :  pintu gerbang yang menghubungkan antara 

halaman Srimanganti dengan Bangsal Kencana. 
Setunggal :  satu, biasanya untuk menyebut irama (irama satu 

atau setunggal, pola kendangan (kendang 
setunggal). 

Siraman : upacara memandikan calon pengantin dengan 
harapan suci dan bersih dari segala gangguan. 

Soran :  keras, istilah untuk menyebut penyajian karawitan 
instrumental. 

Sungkem :  berbakti, dilakukan dengan cara menghaturkan 
sembah di lutut kaki orang tua. 

Suwuk :  berhenti, dalam arti penyajian gending telah 
selesai. 

Tampa kaya :  upacara yang menggambarkan pemberian nafkah 
pengantin pria kekpada mempelai putri, dilakukan 
seusai panggih di Bangsal Kasatriyan. 

Tarub :  hiasan dari janur yang diurai sehingga berbentuk 
rumbai-rumbai. 

Tratag Prabayaksa : teras penghubung antara Bangsal Kencana dengan 
Bangsal Prabayaksa. 

Tuguran :  berjaga semalam suntuk 
Ulihan :  pengulangan bagian sajian gending. 
Umpak : bagian gending yang disajikan sebelum bagian 

ngelik. 
Umpak buka :  bagian lagu menuju buka 
Umpak suwuk  :  bagian lagu menuju suwuk 
Uyon-uyon  :  penyajian gamelan secara mandiri dengan prioritas 

garap instrumen ngajeng dan vokal. 
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Waranggana  :   pelaku vokal putri 
Wiled  :   irama III 
Wiyaga  :   penabuh gamelan 
Wiraswara  :   pelaku vokal putra 
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